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Kata kunci : euthanasia dan waris 

Dalam sistem kewarisan Islam bahwa pembunuhan yang dilakukan ahli 

waris terhadap pewaris menyebabkannya tidak dapat mewarisi harta peninggalan 

orang yang diwarisinya. Oleh karena itu penulis timbul pertanyaan, bagaimana jika 

seseorang membunuh karena ada suatu alasan yang dapat dibenarkan? Yaitu atas 

dasar kasihan terhadap pasien atau masalah ekonomi. Yang mana kasus tersebut 

dinamakan euthanasia. Dengan tindakan tersebut, apakah dapat dikategorikan sebagai 

penghalang untuk mendapatkan waris. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam apakah pemohon 

euthanasia terhalang untuk menerima warisan. Penelitian ini adalah penelitian 

normatif yang bersifat deskriptif kualitatif. Yang pengumpulan datanya dilakukan 

melalui kajian dari berbagai literatur dan juga dari berbagai pendapat ulama mazhab. 

Setelah pengumpulan dan pengolahan data, kemudian dilakukan analisis kualitatif. 

Menurut analisis penulis bahwa pemohon euthanasia, kedudukannya tetap 

sebagai ahli waris dan berhak untuk mendapatkan warisannya. Karena kasus 

euthanasia terdapat perbedaan motif (unsur) dengan kasus pembunuhan. Yang mana 

kasus pembunuhan terdapat unsur kesengajaan (‘amd) dan penganiayaan (‘udwan), 

sedangkan kasus euthanasia bertujuan untuk meringankan penderitaan pasien yang 

sudah tidak dapat disembuhkan lagi. 

 

 

 


